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MOTTO 

                      

                

 “Dan orang-orang yang diberi ilmu (ahli Kitab) berpendapat bahwa 

wahyu yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu Itulah yang benar 

dan menunjuki (manusia) kepada jalan Tuhan yang Maha Perkasa 

lagi Maha Terpuji”. (Q.S. Saba`: 6). 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN  

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 

berpedoman pada (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Konsonan  

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

Latin dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Es (dengan titik di        ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha (dengan titik di      ح

atas) 

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zet (dengan titik di       ذ

atas) 

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Es (dengan titik di       ص

bawah) 

 De (dengan titik di       ض

bawah) 

 Te (dengan titik di      ط

bawah) 

 Zet (dengan titik di      ظ

bawah) 

 Ain _ apostrof terbalik ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N Ea ن

 Wau W We و

 Ha H Ha (dengan titik di ه

atas) 

 Hamzah _' Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis 

 eng n t n   (‟). 

Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fa     A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 U U        ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 dan Ya Ai A dan I        ى يَ 

 dan        ى وَ 

Wau 

Au A dan U 
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Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

أ...َ يَ  َ        dan Alif 

atau Ya 

  a dan garis di 

atas 

ي  َ Kasrah dan Ya   i dan garis di 

atas 

و  َ        dan Wau   u dan garis di 

atas 

 

Ta  ar    ah 

Transliterasi untuk              ada dua, yaitu: ta   r  t    y ng 

hidup atau mendapat harkat        , kasrah, dan         , transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta           yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah [h].  

Kalau pada kata yang berakhir dengan              diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al  serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka              itu ditransliterasikan dengan ha (h).  

Syaddah (Ta      )  

 y       t u t sy     y ng       s ste  tu  s n  r   

       ng  n  eng n se u   t n   t sy     (  َ ا  ), dalam transliterasi ini 
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dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Jika huruf  ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah (    َ ىَا  .(  )         tr ns  ter s  sepert   uru            ( اَ 

Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

 uru  (           „ r    ) . D     pe oman transliterasi ini, kata sandang  

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

 

Hamzah  

 tur n tr ns  ter s   uru     z    enj     postro  (‟)   ny  

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

 

Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa  

Indonesia  

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 
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atas. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

 a     l- al lah (الله) 

 K t  “     ” y ng didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai              (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Adapun              di akhir kata yang disandarkan kepada       

  -       , ditransliterasi dengan huruf [ t ]. 

 

Huruf Kapital  

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All 

Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan 

tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, Bulan) dan huruf 

pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan 

huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal 

dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia 

ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan 

DR). 
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ABSTRAK 

Gerhana Matahari merupakan salah satu fenomena alam yang mana 

dalam memperkirakan kejadiannya diperlukan perhitungan yang tepat. 

Perhitungan gerhana (baik Matahari maupun Bulan) inilah yang menjadi 

salah satu cabang konsentrasi berbagai perhitungan yang terdapat dalam 

ilmu falak. Perhitungan gerhana yang tepat, akan memiliki berbagai 

manfaat, terutama bagi umat Islam. Umat Islam memperkirakan 

terjadinya gerhana, untuk dijadikan pedoman dalam waktu salat gerhana. 

Salat gerhana akan dilaksanakan hanya pada saat terjadinya gerhana. 

Oleh karenanya, hasil perhitungan yang tepat akan membawa dampak 

pada ketepatan waktu pelaksanaan salat gerhana.  

Berbeda dengan penentuan waktu ibadah lainnya, perhitungan gerhana 

sebagai penentu salat gerhana tidaklah sering terjadi perbedaan pendapat 

di dalamnya, namun perhitungannya dalam memperkirakan gerhana 

terdapat beberapa perbedaan metode di kalangan ilmuwan. Seperti 

halnya, dalam perhitungan gerhana Matahari pada data NASA, maka 

tentu akan berbeda hasilnya jika dilihat pada data perhitungan lainnya. 

Perhitungan gerhana pada NASA salah satu narasumbernya adalah 

ilmuwan yang bernama Jean Meeus. Karya Jean Meeus yang banyak 

digunakan sebagai referensi perhitungan gerhana adalah Elements of 

Solar Eclipses. Di sisi lain, terdapat referensi perhitungan gerhana yang 

keakuratannya juga telah diakui, sama halnya dengan perhitungan Jean 

Meeus dalam Elements of Solar Eclipses, yakni Textbook on Spherical 

Astronomy karya W.M. Smart. Textbook on Spherical Astronomy tersebut 

merupakan buku karya W.M. Smart, yang dijadikan sebagai bahan 

perkuliahan serta sumber referensi dalam perhitungan gerhana di 

Cambridge University. Keduanya, sama-sama memiliki Elemen Bessel 

sebagai dasar perhitungan rumusnya, namun tetap memiliki perbedaan 

dalam hasil perhitungannya. Latar belakang inilah yang mendasari, 

penulis untuk mengetahui terkait perbandingan hasil perhitungan gerhana 

Matahari Elements of Solar Eclipses dan Textbook on Spherical 

Astronomy, berikut kelebihan serta kekurangan yang dimiliki keduanya. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research). 

 u  er   t  y ng   gun   n        “Elements of Solar Eclipses”   n 
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“Textbook on Spherical Astronomy”  sert   e er p   u u   n   ter tur 

yang membahas gerhana Matahari maupun ilmu falak. Metode 

pengumpulan data dilakukan dengan menelusuri berbagai literatur yang 

berkaitan dengan Astronomi maupun perhitungan gerhana Matahari.   

Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, meski keduanya 

menggunakan Elemen Bessel sebagai perhitungannya, namun konsep 

Elemen Bessel yang digunakan berbeda, serta ketelitian perhitungan 

antara keduanya, juga berbeda. Kedua, kelebihan dan kekurangan dari 

kedua sistem perhitungan. Kelebihan dari sistem perhitungan Elements of 

Solar Eclipses adalah perhitungannya yang mudah serta cepat, dapat 

dibahasakan dan diprogram ke dalam kalkulator maupun Excel, potensi 

kesalahannya yang kecil dan perhitungannya yang bersifat sistematis. 

Adapun kekurangannya adalah, hasil perhitungannya yang tidak bersifat 

global. Sedangkan Textbook on Spherical Astronomy kelebihannya 

adalah, hasil perhitungan waktu gerhananya yang detail, serta 

perhitungannya yang juga beralur sistematis. Adapun kekurangannya 

adalah susah untuk dibahasakan serta diprogam dalam kalkulator maupun 

Excel, informasi serta konsistensi datanya yang sangat kurang, berpotensi 

besar dalam menimbulkan kesalahan perhitungan, serta tidak 

mengasilkan waktu gerhana sentral. 

Kata Kunci: Sistem perhitungan, Komparasi, Elemen Bessel, Waktu 

Gerhana Matahari.       
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Perhitungan gerhana, merupakan salah satu cabang 

konsentrasi berbagai perhitungan yang terdapat dalam ilmu Falak1. 

Perhitungannya sangatlah berperan penting dalam kehidupan 

manusia. Tidak hanya sebagai dasar dalam memperkirakan 

fenomena alam yang terjadi, namun juga dapat dijadikan sebagai 

tolak ukur, dalam hal penentuan aktifitas yang berkaitan dengan 

ibadah. Ibadah tersebut, kita ketahui sebagai pelaksanaan salat 

gerhana (baik itu gerhana Matahari maupun Bulan). Pada saat 

terjadinya gerhana (baik gerhana Bulan maupun gerhana Matahari), 

umat Islam melaksanakan salat gerhana berdasarkan dengan waktu 

yang telah diperhitungkan sebelumnya. Pada saat awal hingga akhir 

dari terjadinya gerhana yang telah diperhitungkan secara teliti 

tersebut, dijadikan sebagai landasan waktu untuk umat Islam 

melaksanakan salat gerhana tersebut. 

Penentuan perkiraan waktu terjadinya gerhana tidaklah 

terdapat perbedaan yang signifikan. Tidak seperti perhitungan 

lainnya, yakni perhitungan dalam menentukan awal Bulan tahun 

                                                           
1 Ilmu Falak, �V�H�F�D�U�D�� �H�W�L�P�R�O�R�J�L���� �³Falak�´�� �D�W�D�X�� �³�2�U�E�L�W�´�� �D�G�D�O�D�K���� �³�O�L�Q�W�D�V�D�Q��

benda-�E�H�Q�G�D�� �O�D�Q�J�L�W�´���� �V�H�K�L�Q�J�J�D�� �L�O�P�X��falak adalah ilmu yang mempelajari tentang 
lintasan, benda-benda langit pada orbitnya masing-masing, untuk diketahui 
posisi suatu benda langit terhadap benda langit lainnya (Muhyiddin Khazin, ).   
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